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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Motivasi para santri penghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Sabilul 

Hasanah Banyuasin dari 30 responden yang terkategori tinggi 

sebanyak 4 responden dengan persentase 13,3%, kemudian yang 

terkategori sedang 21 responden dengan persentase 70%, dan yang 

terkategori rendah sebanyak 5 responden dengan persentase 16,7%. 

Jadi, motivasi santri yang menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren 

Sabilul Hasanah Banyuasin tergolong sedang. 

2. Kemampuan menghafal Al-Qur’an pada santri di pondok pesantren 

Sabilul Hasanah Banyuasin dari 30 responden yang terkategori tinggi 

sebanyak 5 responden dengan persentase 16,7%, kemudian yang 

terkategori sedang 18 responden dengan persentase 60%, dan yang 

terkategori rendah sebanyak 7 responden dengan persentase 23,3%. 

Jadi, kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok 

pesantren Sabilul Hasanah Banyuasin tergolong sedang. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan dari variabel motivasi dengan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an pada santri penghafal Al-Qur’an di 

pondok pesantren Sabilul Hasanah Banyuasin. Berdasarkan hasil 

analisis statistik bahwa rxy yaitu 0,507% lebih besar dari pada rtabel baik 
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pada taraf 5% yaitu 0,361% maupun pada taraf 1% yaitu 0,463%, dan 

hubungan antara variabel X dan variabel Y yang besarnya 0,507% 

merupakan hubungan yang sedang atau cukup. Dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan adanya hubungan yang 

sedang atau cukup dan signifikan antara motivasi dengan kemampuan 

menghafal al-qur’an pada santri penghafal di pondok pesantren Sabilul 

Hasanah Banyuasin. 

 

B. Saran 

1. Untuk pondok pesantren Sabilul Hasanah agar bisa lebih 

meningkatkan lagi program tahfidz yang sudah ada agar para santri 

penghafal Al-Qur’an juga dapat lebih bersemangat lagi dengan 

semakin baiknya program tahfidz ini. 

2. Untuk semua santri agar selalu sabar dan istiqomah dalam menghafal 

Al-Qur’an, tetap semangat dan jangan pernah lelah dalam membaca, 

menghafal serta mengamalkan Al-Qur’an. 

3. Untuk pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan tahfidzul Qur’an di 

pondok ini, agar dapat bersama-sama meningkatkan program tahfidz 

demi maksimalnya kegiatan menghafal Al-Qur’an di pondok 

pesantren Sabilul Hasanah Banyuasin ini.  
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